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Abstract  

Mathematics instruction regarding 3D shapes for fifth-grade students at SD Negeri 160 Palembang is still 

dominated by the lecture method and the use of textbooks, causing students to struggle with understanding 

abstract concepts. Therefore, there is a need for learning media that are more concrete, engaging, and interactive. 

This study aims to produce a valid, practical, and effective pop-up book learning media on spatial geometry 

material for fifth-grade of SD Negeri 160 Palembang. The subjects of this study were fifth-grade students of SD 

Negeri 160 Palembang. This study is a research and development (R&D) with the ADDIE Model, which includes 

analysis, design, development, implementation, evaluation. Data collection techniques include interviews, 

questionnaires, observation, documentation, test questions, and prototype validation. The results of the study 

showed that the developed media obtained a validity level of 93% with a very valid category based on the 

assessment of three validators, namely media expert validation, material expert validation, and language expert 

validation. The results of one-to-one trials (3 students), small group trials (9 students), and large group trials (25 

students) reached an average of 89% which is categorized as very practical, and the average value of test 

questions from 25 students was 88.64% which is categorized as very effective. It can be concluded that the 

product developed by the researcher is declared suitable for use in the learning process. 
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Abstrak  

Pembelajaran matematika pada materi bangun ruang di kelas V SD Negeri 160 Palembang masih didominasi 

metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep yang 

bersifat abstrak. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang lebih konkret, menarik, dan interaktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran pop-up book yang valid, praktis, dan efektif 

pada materi bangun ruang untuk untuk kelas V SD Negeri 160 Palembang. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SD Negeri 160 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 

Model ADDIE, yang meliputi analysis, design, development, implementation, evaluation. Teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara, angket, observasi, dokumentasi, soal tes, dan validasi prototype. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memperoleh tingkat kevalidan 93% dengan kategori sangat 

valid berdasarkan penilaian tiga validator, yaitu validasi ahli media, validasi ahli materi, dan validasi ahli bahasa. 

Hasil uji coba one to one (3 siswa), uji coba kelompok kecil (9 siswa), dan uji coba kelompok besar (25 siswa) 

mencapai rata-rata 89% yang dikategorikan sangat praktis, dan nilai rata-rata soal tes dari 25 siswa adalah 

88,64% yang dikategorikan sangat efektif. Dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan oleh peneliti 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Pop-Up Book, Bangun Ruang, Matematika SD, ADDIE 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk mempersiapkan masa depan, tetapi 

juga sangat penting bagi kehidupan anak-anak saat ini yang sedang tumbuh menuju kedewasaan 

mereka (Rahman dkk., 2022, p.2).  
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Suarningsih dkk., (2024, p.62) juga menyatakan bahwa pendidikan merupakan fondasi penting 

bagi kehidupan manusia. Qadir dkk., (2022, p.1027) menyatakan bahwa pendidikan saat ini tidak 

selalu berfokus pada peningkatan kemampuan literasi yang sudah ada melalui proses belajar, tetapi 

juga pada pengembangan kemampuan literasi yang baru melalui penguatan aspek keilmuan dan 

pengetahuan profesional. 

Pendidikan pada tingkat sekolah dasar memiliki fungsi utama dalam pembentuk kemampuan 

dasar akademik, sosial, serta emosianal siswa. Saat jenjang ini peserta didik diperkenalkan berbagai 

konsep dasar dalam bidang ilmu pendidikan, salah satunya yaitu matematika yang menjadi mata 

pelajaran utama dalam pendidikan dasar. Menurut Abdul & Fitri (2021:6), Matematika adalah salah 

satu komponen dari pengetahuan ilmiah yang terorganisir dengan baik dan merupakan bidang kajian 

yang fokus pada hal-hal yang nyata, jelas, dan dapat diukur, yang biasanya melibatkan proses 

menghitung dan penggunaan rumus. Hal ini juga selaras dengan Sari & Armanto (2021), yang 

mengatakan bahwa Matematika juga dikenal sebagai sumber utama dari semua ilmu pengetahuan. 

Sedangkan menurut Putri dkk., (2025) Pembelajaran matematika adalah area studi yang fokus pada 

pemahaman ide-ide abstrak yang digunakan untuk mengategorikan dan mengumpulkan objek atau 

kejadian berdasarkan ciri-ciri khusus. 

Salah satu topik dalam matematika adalah geometri tentang bangun ruang. konsep geometri 

membantu siswa menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung luas 

ruangan atau merancang bangunan (Aprilia & Mailani, 2025,). Materi bangun ruang merupakan salah 

satu topik dalam matematika yang diajarkan kepada siswa di tingkat sekolah dasar, karena bangun 

ruang sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Yusroh dkk., 2024). Namun nyatanya, 

masih banyak siswa di tingkat sekolah dasar yang menunjukkan kecemasan atau ketidaksukaan 

terhadap matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Naje’ma & Amalia (2025) hal ini, yang 

menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap matematika terbagi menjadi persepsi positif dan negatif, 

di mana sebagian siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, membosankan, bahkan 

menakutkan. 

Berdasarkan temuan dari wawancara dan observasi peneliti di SD Negeri 160 Palembang 

peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran matematika masih dominan metode ceramah dan 

masih banyak guru menggunakan buku teks sebagai media karena dianggap lebih praktis. Secara 

umum pembelajaran berlangsung sangat baik namun, ketika menjelaskan konsep bangun ruang guru 

hanya menjelaskan tanpa adanya media untuk memvisualisasikan bagaimana bentuk bangun ruang 

secara nyata. Sehingga peserta didik kurang memiliki gambaran mengenai bagaimana bentuk bangun 

ruang. Terlihat pada saat proses pembelajaran sekitar 70% siswa kurang memahami bangun ruang, Hal 

tersebut dapat menyebabkan kurangnya pemahaman peserta didik terhadap bangun ruang, dikarenakan 

ke abstrakan bangun ruang yang sulit untuk di pahami. 

Karisma dkk. (2023, p.267) mengatakan bahwa materi mengenai bangun ruang termasuk 

dalam kategori yang abstrak, sehingga diperlukan kemampuan untuk memvisualisasikan dalam bentuk 
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tiga dimensi. Dalam proses pengajaran, sebaiknya pengajar memanfaatkan alat bantu belajar atau 

media pembelajaran yang bervariatif dan inovatif agar pembelajaran yang disampaikan mudah di 

mengerti serta dipahami oleh peserta ddik dalam kegiatan belajar (Rahmawati dkk., 2022, p.44). Salah 

satu jenis media visual yang dipilih adalah pop-up book, menurut Annisa dkk. (2024, p.235) media 

pop-up book yaitu alat pembelajaran dalam bentuk tiga dimensi yang menampilkan gambar timbul saat 

bagian-bagiannya dibuka. Media pop-up book juga mudah digunakan, menarik, praktis dan sederhana 

(Ulfa & Nasryah, 2020, p.12). Alfiah dkk. (2025, p.421) juga mengatakan bahwa pop-up book diyakini 

dapat menambah minat belajar siswa, menumbuhkan motivasi dalam belajar, dan membantu 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media ini juga mampu memudahkan 

peserta didik menjadi lebih mandiri dan mengasah kemampuan berpikir kritis serta kreatif mereka. 

Dalam studi ini terdapat perbedaan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, topik pada 

penelitian ini adalah tentang bangun ruang, serta pop-up book yang akan dikembangkan akan dapat 

berinteraksi langsung dengan peserta didik seperti dapat menarik jaring-jaring bangun ruang, serta 

lembaran rumus yang dapat di tarik untuk berpindah ke lembar berikutnya, ada halaman berisi seperti 

dompet yang dapat di buka, dan bangun ruang di desain semenarik mungkin sehingga terlihat seperti 

objek nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, serta pada tiap halamanya di lengkapi contoh soal yang 

tersembunyi yang dapat di tarik untuk memunculkan soal tersebut. Dari penelitian-penelitian yang 

telah dikerjakan oleh peneliti media pembelajaran berupa pop-up book belum banyak membahas 

tentang materi bangun ruang secara interaktif. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukan bahwa penggunaan media pop-up book layak 

diguanakan dalam proses pembelajaran. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Annisa dkk. (2024) 

menunjukan bahwa penggunaan media Pop-Up Book ini sangat efektif digunakan pada saat proses 

pembelajaran. Selanjutnya penelitian Nurparidah dkk. (2025) menunjukan media buku pop-up sangat 

praktis untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media pop-up book 3D yang valid, praktis dan efektif pada materi 

bangun ruang. Manfaat penelitian ini dalah memberikan alternatif media interaktif bagi guru dan siswa 

serta menjadi referensi bagi penelitian lain dalam pengembangan media serupa. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan evaluation). Menurut Sugiyono 

(2025:396), metode ini merupakan metode ilmiah untuk menghasilkan suatu produk melalui proses 

perencanaan, pengembangan, dan pengujian kelayakan produk. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

160 Palembang dengan subjek penelitian siswa kelas V terdiri dari one to one (3 peserta didik), 

kelompok kecil (9 peserta didik), dan kelompok besar (25 peserta didik) sedangkan objek penelitian 

berupa media pembelajaran Pop-up Book pada mata pelajaran Matematika materi bangun ruang. 
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Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, wawancara dengan pendidik 

dan peserta didik, angket validasi ahli media, angket validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa, 

angket respons peserta didik, serta soal tes hasil belajar. Lembar observasi dan pedoman wawancara 

digunakan pada tahap analisis untuk memperoleh data awal mengenai kondisi pembelajaran, 

penggunaan media, serta kebutuhan guru dan peserta didik. Kemudian, lembar angket validasi 

diberikan kepada tiga validator yang terdiri atas ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang di 

analasis menggunakan skala Likert 1–5 dan diubah ke dalam bentuk persentase untuk menentukan 

tingkat kevalidan. Tingkat presentase harus mencapai 81-100% dapat dikatan media dinyatakan valid 

dan layak digunakan, selanjutnya melakukan uji coba yang di lakukan secara one to one (3 siswa), 

kelompok kecil (9 siswa), dan kelompok besar (25 siswa) kemudian peserta didik akan diberikan 

angket guna untuk mengetahui tingkat kepraktisan media. Angket tersebut juga akan dianalisis 

menggunakan prsentase, jika mencapai 81-100% media dapat dikatakan praktis. Selanjutnya, soal tes 

hasil belajar diberikan kepada peserta didik pada uji coba kelompok besar untuk mengukur tingkat 

keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun data hasil tes dianalisis berdasarkan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 untuk mengetahui tingkat keefektifan media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil  

Tahap Analysis 

Analisis ini dilaksanakan guna untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk merancang 

dan mendesain hal apa saja yang berkaitan dengan pembuatan produk media pembelajaran pop-up 

book 3D dengan materi bangun ruang kelas V Sekolah Dasar. Analisis yang dilakukan pada penelitian 

ini yaitu analisis kebutuhan peserta didik dan guru, analisis kurikulum dan analisis materi.  

Hasil dari analisis kebutuhan guru dan peserta didik dilakukan dengan wawancara dan 

observasi yang menunjukan bahwa saat proses pembelajaran guru belum pernah menggunakan media 

visual 3D seperti pop-up book dan guru masih jarang menggunakan media interaktif sehingga peserta 

didik merasa bosan dan kurang memahami materi terutama pada materi bangun ruang yang 

membutuhkan visualisi nyata. Oleh karena itu untuk mengatasi hal tersebut sangat penting sebuah 

pengembangan media yang dapat mendukung proses pembelajaran. Pada tahap analisis kurikulum di 

SD Negeri 160 Palembang, dengan fokus pada kelas V yang telah mengimplementasikan kurikulum 

merdeka dalam proses pembelajarannya. Pada tahap analisis materi dilakukan untuk memeriksa bahan 

saat proses belajar Matematika di SD Negeri 160 Palembang.  

Dari pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya, belum ada penggunaan media 

pembelajaran pop-up book 3D yang kreatif dalam aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu peneliti 

mengenalkan produk berupa media pembelajaran pop-up book dengan materi bangun ruang, pada 
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media pembelajaran tersebut terdapat bangun ruang yang dapat dilihat dari segala sisi sesuai dengan 

materi sehingga siswa dapat mengenal lebih dekat tentang materi bangun ruang. 

Dari ketiga aspek diatas, peneliti akan berencana membuat media pembelajaran pop-up book 

3D yang menarik. untuk dapat membantu permasalahan kebutuhan diatas peneliti ingin 

memperkenalkan produk media pembelajaran pop-up book 3D yang menarik sehingga menarik 

perhatian siswa dan menambah minat serta mengoptimalkan hasil belajar peserta didik kelas V SD 

Negeri 160 Palembang. 

Tahap Design 

Sesuai dengan hasil dari analisis, tahap berikutnya adalah tahap perancangan media 

pembelajaran pop-up book 3D pelajaran Matematikan topik bangun ruang. peneliti mendesain produk 

sesuai dengan keperluan saat proses pembelajaran. Peneliti merancang produk dengan menggunakan 

aplikasi canva dan memakai kertas A3 dengan ketebalan 260gsm sesuai dengan Garis Besar Isi Materi 

(GBIM) yaitu. 

Tabel 3 Garis Besar Isi Materi (GBIM) 

Capaian Pembelajaran Isi Materi 

Menjelaskan bangun ruang Pengertian bangun ruang, jenis bangun ruang, dan cara 

menghitung volume 

Mengenali bangun ruang Sifat-sifat bangun ruang 

   Sumber: Buku Matematika Kelas V Vol 2 (Edisi 2021) 

Tahap Development 

Media pembelajaran pop-up book 3D yang selesai di edit atau disesuaikan menggunakan 

aplikasi canva degan ukuran kertas A3 dengan ketebalan 260gsm dan isi media pop-up book 3D sudah 

merujuk pada topik materi bangun ruang maka akan di lakukan tahap validasi. Terdapat 3 validator 

yaitu media, bahasa, dan materi. Validasi ini bertujuan untuk untuk mendapatkan hasil yang akurat, 

kemudian apabila terdapat saran dan masukan validator maka peneliti melakukan perbaikan produk, 

sehingga nantinya manghasilkan produk yang lebih baik, menarik, serta layak diuji cobakan ke 

lapangan. Penjelasan masing-masing halaman pop-up book 3D Materi Bangun Ruang pada tabel 4 

berikut: 

Tabel 4 tampilan pop-up book 3D 

No Tampilan Keterangan 

1 

 

Sampul depan media pop-up book 

3D materi bangun ruang. 
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2 

  

Halaman kata pengantar dan daftar 

isi media pop-up book bangun 

ruang. 

3 

  

Halaman definisi bangun ruang 

sebelum dompet di buka. 

4 

  

Halaman definisi bangun ruang 

ketika dompet di buka. 

5 

  

Halaman bangun ruang kubus, 

rubrik yang berbentuk kubus akan 

timbul ketika halaman di buka, 

serta di lengkapi dengan rumus 

dan jaring-jaring kubus yang dapat 

di tarik dan terdapat contoh soal 

yang tersembunyi, akan keluar 

ketika di tarik. 

6 

 

Halaman bangun ruang balok akan 

timbul ketika di buka, serta di 

lengkapi dengan rumus dan jaring-

jaring balok yang dapat di tarik 

dan terdapat contoh soal yang 

tersembunyi, akan keluar ketika di 

tarik. 

7 

  

Halaman bangun ruang prisma 

berbentuk tenda akan timbul 

ketika di buka, serta di lengkapi 

dengan rumus dan jaring-jaring 

prisma yang dapat di tarik dan 

terdapat contoh soal yang 

tersembunyi, akan keluar ketika di 

tarik. 
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8 

  

Halaman bangun ruang tabung 

berbentuk kaleng minuman akan 

timbul ketika di buka, serta di 

lengkapi dengan rumus dan jaring-

jaring tabung yang dapat di tarik 

dan terdapat contoh soal yang 

tersembunyi, akan keluar ketika di 

tarik. 

9 

  

Halaman bangun ruang limas 

berbentuk piramida akan timbul 

ketika di buka, serta di lengkapi 

dengan rumus dan jaring-jaring 

limas yang dapat di tarik dan 

terdapat contoh soal yang 

tersembunyi, akan keluar ketika di 

tarik. 

10 

  

Halaman bangun ruang kerucut 

berbentuk topi ulang tahun akan 

timbul ketika di buka, serta di 

lengkapi dengan rumus dan jaring-

jaring kekrucut yang dapat di tarik 

dan terdapat contoh soal yang 

tersembunyi, akan keluar ketika di 

tarik. 

11 

 

Halaman jaring-jaring bangun 

ruang. 

12 

  

Halaman soal latihan. 
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13 

 

Halaman penutup dan 

 biografi penulis. 

 

  Setelah para ahli melakukan validasi, peneliti kemudian melakukan perbaikan pada prototype 1 

berdasarkan masukan dan rekomendasi yang sudah disampaikan oleh para ahli. Berikut revisi 

prototype 1 yang dilakukan peneliti yaitu: 

Tabel 5 Saran Dan Rivisi Validator 

Validator Sebelum revisi Sesudah revisi 

HG Tidak ada revisi Tidak ada revisi 

NS 

Perbaikan pada pengantar awal 

tambahkan capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran. 

Perbaikan 

pada pengantar awal telah di 

perbaiki sesuai saran dengan 

menambahkan capaian 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 
Perbaikan pada jaring-jaring bangun 

ruang dengan menambahkan nomor 

angka di setiap bagiannya serta 

background di sesuaikan dengan 

objek bangun ruang kubus. 

Perbaikan 

pada background dan jaring-jaring 

bangun ruang telah sesuai dengan. 
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Perbaikan pada soal latihan dengan 

menyesuaikan capaian dan tujuan dari 

pembelajaran. 

Perbaikan 

pada soal latihan telah sesuai dengan 

saran yaitu menyesuaikan tujuan 

pembelajaran. 

AP 

 
Perbaikan pada cover dengan 

menghapus logo kampus merdeka. 

Perbaikan pada 

cover telah sesuai dengan saran. 

 

 
Perbaikan pada setiap akhir kalimat di 

tambah tanda baca titik. 

Perbaikan sudah sesuai saran dengan 

menambahkan tanda banca titik 

setiap akhir kalimat. 

 

Tabel berikut merangkum evaluasi validator terhadap penilaian prototipe II : 

Tabel 6 Kesimpulan Validtaor Terhadap Prototype II 

NO Validator Masukan dan saran 

1 HG (media) Layak digunakan tanpa revisi 

2 NS (materi) Layak digunakan dengan revisi 

3 AP (bahasa) Layak digunakan dengan revisi 

 

  Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga validator terhadap media pembelajaran pop-up book 3D 

pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang kelas V SD, terlihat pada tabel 6 berikut ini : 

Tabel 7 hasil keseluruhan ketiga validator 

No Validator Penilaian  persentase Kategori 

1 HG Media 97% Sangat valid 

2 NS Materi 96% Sangat valid 

3 AP Bahasa 87% Sangat valid 

Rata-rata keseluruhan  93% 

Keterangan  Sangat valid 
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  Kesimpulan penilaian dari seluruh validator menunjukan presentase 93% yang masuk kriteria 

sangat valid sehingga media “layak” digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tahap Implementation 

implementasi yang merupakan tahap uji coba pada pembelajaran bangun ruang disekolah. 

Penelitan ini dilakukan pada kelas V SD Negeri 160 Palembang. Implementasi bertujuan untuk melihat 

kepraktisan dari produk media pembelajaran pop-up book 3D saat proses belajar mengajar. Terdapat 

3 tahap yang akan di laksanakan peneliti untuk mengimplementasikan yaitu uji coba one to one, uji 

coba small group, dan uji coba large group. 

Uji coba one to one 

   Pada tahap ini diimplementasikan pada siswa kelas V SD Negeri 160 Palembang dengan 3 

peserta didik kelas V.C yang di berikan angket untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran 

pop-up book 3D pada materi bangun ruang. Hasilnya terlihat pada tabel 7 berikut ini: 

Tabel 8 Hasil Respon Perserta didik Pada Uji Coba One To One 

No Nama Peserta Didik Total Keterangan 

1 EDU 86% Sangat praktis 

2 SD 90% Sangat praktis 

3 RAF 89% Sangat praktis 

Rata-rata keseluruhan 88% 

Kategori Sangat praktis 
  

Melalui penyebaran angket kepada 3 peserta didik pada tabel 19 dikelas V.C SD Negeri 160 

Palembang menunjukan angka rata-rata sebesar 88%. Berdasarkan temuan tersebut, media yang 

dikembangkan dikategorikan memiliki tingkat praktis yang sangat praktis. 

Uji Coba Kelompok Kecil  

penelitian ini dilanjutkan dengan uji coba small grup melibatkan 9 siswa kelas V.D SD Negeri 

160 Palembang. Instrumen angket diberikan unuk mengukur tingkat kepraktisan media pop-up book 

3D pada materi bangun ruang, dapat di lihat pada tabel 8 berikut: 

Tabel 9 Hasil Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Kelompok Kecil 

No Nama peserta didik Total  Keterangan 

1 ATZ 94% Sangat praktis 

2 DPV 89% Sangat praktis 

3 FS 96% Sangat praktis 

4 GSH 89% Sangat praktis 

5 MAR 93% Sangat praktis 

6 NKA 92% Sangat praktis 

7 RP 82% Sangat praktis 

8 R 93% Sangat praktis 

9 SAF 96% Sangat praktis 

Rata-rata keseluruhan 91% 

Kategori Sangat praktis 
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Terlihat pada tabel diatas, bahwa persentase keseluruhan angket respon siswa kelompok kecil 

mencapai 91% yang menunjukan kategori sangat praktis. 

Uji Coba Kelompok Besar 

Tahap uji coba kelompok besar melibatakan 25 siswa kelas V.E SD Negeri 160 Palembang. 

Kegiatan dimulai dengan pemberian arahan mengenai prosedur pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Selanjutnya, peneliti mendristibusikan media pop-up book 3D dan memamparkan materi bangun ruang 

menggunakan media tersebut. Hasilnya terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 10 Hasil Respon Uji Coba Kelompok Besar 

No Nama Peserta Didik Total Keterangan 

1 DNA 92% Sangat Praktis 

2 NPA 80% Praktis 

3 AAS 81% Sangat Praktis 

4 BKL 73% Praktis 

5 NF 89% Sangat Praktis 

6 AO 100% Sangat Praktis 

7 ARK 80% Praktis 

8 HAH 85% Sangat Praktis 

9 B 80% Praktis 

10 YA 92% Sangat Praktis 

11 A 84% Sangat Praktis 

12 P 88% Sangat Praktis 

13 AA 90% Sangat Praktis 

14 H 88% Sangat Praktis 

15 A 89% Sangat Praktis 

16 NPA 96% Sangat Praktis 

17 I 80% Praktis 

18 D 97% Sangat Praktis 

19 MA 85% Sangat Praktis 

20 MH 100% Sangat Praktis 

21 G 80% Praktis 

22 KD 96% Sangat Praktis 

23 H 93% Sangat Praktis 

24 SA 97% Sangat Praktis 

25 ANO 93% Sangat Praktis 

Rata-rata keseluruhan 88% 

Kategori Sangat Praktis 
  

  Hasil penilaian 25 peserta didik pada tabel 9, media pembelajaran ini memperoleh tingkat 

kepraktisan sebesar 88% dengan predikat sangat praktis. Oleh karena itu, produk ini dinyatakan layak 

digunakan sebagai sarana penunjang materi di kelas V SD Negeri 160 Palembang. Dari hasil penskoran 

uji coba one to one, small group, dan large group tersebut, maka dapat di simpulkan hasil keseluruhan 

berikut ini: 
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Tabel 11. Rekapitulasi Uji Coba One To One, Kelompok Kecil, Dan Kelompok Besar 

Uji coba Skor rata-rata Rata-rata total kategori 

One to one 88%  

89% 

 

Sangat 

praktis 
Kelompok kecil 91% 

Kelompok besar 88% 

  

  Berdasarkan hasil perhitungan, penilaian media pop-up book 3D pada materi bangun ruang oleh 

peserta didik saat diuji one to one, produk ini masuk dalam kategori sangat praktis, dengan skor rata-

rata 88%, sedangkan saat diuji dalam kelompok kecil, produk ini masuk dalam kategori sangat praktis, 

dengan skor rata-rata 91%. Uji coba kelompok besar berikutnya, memperoleh skor rata-rata 88% , 

masuk dalam kategori “sangat praktis”. 

  Setelah memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan, efektivitas media pop-up book 3D diuji 

melalui hasil belajar peserta didik pada skala lapangan. Capaian dari uji coba efektifitas tersebut di 

rangkum dalam tabel 11 di bawah ini : 

Tabel 12 Hasil Tes Uji Coba Lapangan Peserta Didik 

No Nama Peserta Didik KKM NILAI Keterangan 

1 DNA 75 84 T 

2 NPA 75 100 T 

3 AAS 75 84 T 

4 BKL 75 84 T 

5 NF 75 100 T 

6 AO 75 84 T 

7 ARK 75 84 T 

8 HAH 75 73 BT 

9 B 75 100 T 

10 YA 75 78 T 

11 A 75 100 T 

12 P 75 100 T 

13 AA 75 100 T 

14 H 75 100 T 

15 A 75 80 T 

16 NPA 75 100 T 

17 I 75 80 T 

18 D 75 100 T 

19 MA 75 80 T 

20 MH 75 80 T 

21 G 75 80 T 

22 KD 75 84 T 

23 H 75 93 T 

24 SA 75 84 T 

25 ANO 75 84 T 

Rata-rata nilai keseluruhan 88,64% 

Presentase ketuntasan 96% 

Kategori Sangat Efektif 
   

  Berdasarkan tes hasil belajar, sebanyak 25 peserta didik dinyatakan tuntas sesuai KKM. Tercatat 

9 peserta didik meraih nilai sempurna (100), sedangkan nilai minimun yang di peroleh peserta didik 
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adalah 73. Hasil skor rata-rata kefektifan di peroleh 96% dengan kategori “sangat efektif”. Soal tes 

terdiri dari 6 soal esai. Terlihat ada peningkatan hasil belajar selepas penggunaan media pembelajaran 

pop-up book 3D pada pembelajaran bangun ruang siswa kelas V SD. 

Tahap evaluation 

Tahap evaluasi meperbaiki dan menyesuaikan produk media pembelajaran pop-up book 3D 

dengan menyesuaikan saran serta masukan dari validator ahli media, materi, dan bahasa, dan respon 

angket siswa. Hasil dari evaluasi para ahli sebagai berikut: 

1. Tambahkan tujuan pembelajaran. 

2. Background kubus sesuaikan dengan bangun ruang kubus. 

3. Jaring-jaring bangun ruang diberi nomor. 

4. Soal sesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

5. Setiap akhir kalimat diberi tanda titik. 

Setelah melakukan validasi dari 3 ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa 

mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan 93% yang di kategorikan sangat valid. Selanjutnya pada uji 

coba one to one sebesar 88% dikategorikan sangat praktis. Kemudian hasil dari uji coba small grup 

mencapai 91% di kategorikan sangat praktis. Kemudian hasil dar uji coba kelompok besar 88% 

dikategorikan sangat praktis. Serta hasil tes belajar perserta didik mendapatkan skor rata-rata 96% 

dengan kriteria sangat efektif. Dapat dinyatakan bahwa pengembangan media pop-up book 3D pada 

materi bangun ruang untuk siswa kelas V SD Negeri 160 Palembang valid, praktis dan efektif untuk 

digunakan pada proses pembelajaran. 

Diskusi 

Pop-up book termasuk media pembelajaran tiga dimensi yang interaktif, dimana peserta didik 

dapat memanipulasi elemennya melalui gerakan seperti melipat, menggeser hingga menekan bagian 

tertentu (Maulidya dkk., 2023). Implementasi media pop-up book dalam proses belajar mengajar 

matematika dinilai dapat meningkatkan antusiasme peserta didik serta mengoptimalkan proses belajar-

mengajar di kelas. Maka dengan itu peneliti perlu mengadakan pengembangan media pembelajaran. 

Proses pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di SD Negeri 160 

Palembang. Penelitian ini bertujuan mengetahui kevalidan, kepraktisan, serta kefektifan produk. Untuk 

mengetahui kevalidan dilakukan uji kevalidan oleh para ahli atau pakar yang di sebut validator. 

Kepraktisan dilakukan tahap uji coba one to one, small grup dan large group, yaitu peserta didik 

mengisi angket tanggapan. Penerapan media pop-up book 3D terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, yang tercermin dari atusiasme tinggi serta partisipasi aktif mereka saat proses 

belajar mengajar berlangsung. Media ini juga mendapat respon positif karena mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih dinamis. 

Untuk menciptakan media pop-up book 3D tentang bangun ruang, peneliti melakukan 

melakukan beberapa tahapan dengan menggunakan model ADDIE mulai dari tahapan analysis yaitu 

peneliti menganalisis kebutuhan, menganalisis kurikulum, dan menganalisis materi. Setelah 
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memperoleh data, selanjutnya peneliti melakukan tahap design media pop-up book 3D dengan 

menggunakan aplikasi canva dan di cetak menggunakan kertas A3 260gsm serta di jilid. Setelah itu 

lanjut ke tahap development, dimana proses ini peneliti mengembangkan media pop-up book 3D yang 

telah di rancang sebelumnya dan melakukan validasi ke validator sebelum di uji coba ke lapangan. 

Selanjutnya tahap implementation yaitu produk yang sudah bisa di terapkan atau di uji coba ke siswa 

dan tahap terakhir adalah tahap evaluation atau evaluasi. 

Temun dari penelitian menunjukan bahwa bahwa media pop-up book 3D mendapatkan tingkat 

kevalidan 93%, karena telah sesuai dengan materi pembelajaran, karakteristik peserta didik di sekolah 

dasar serta memiliki tampilan visual yang menarik dan intraktif dan bahasa yang sederhana yang 

membantu peserta didik lebih mudah memahami materi bangun ruang. Tingginya nilai validasi tidak 

hanya disebabkan oleh tampilan visual yang menarik, tetapi juga karena media telah direvisi 

berdasarkan masukan validator, seperti penambahan capaian dan tujuan pembelajaran, penyempurnaan 

jaring-jaring bangun ruang, penyesuaian soal dengan tujuan pembelajaran, serta perbaikan penggunaan 

bahasa dan tanda baca. Proses revisi tersebut menghasilkan media yang lebih layak dan sesuai untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan peneltian yang telah dilakukan oleh Aprliani, 

Husniati, dan Sobri (2023) yang menyatakan bahwa media pop-up book sangat layak dijadikan sebagai 

media pembelajaran karena pop-up book dapat menarik perhatian siswa dan mempermudah mereka 

memahami materi.  

Hasil penelitian juga menunjukan tingkat kepraktisan mencapai 89% tingkat kepraktisan 

tersebut menunjukkan bahwa media Pop-up Book mudah digunakan baik oleh guru maupun peserta 

didik. Selama proses implementasi, peserta didik terlihat lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan mencoba 

setiap fitur yang terdapat pada media, seperti jaring-jaring bangun ruang yang dapat ditarik, bangun 

ruang tiga dimensi yang muncul saat halaman dibuka, serta contoh soal tersembunyi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa media mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif sehingga peserta 

didik tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini juga didukuang oleh Alfiah dkk. (2025, p.421) menyatakan bahwa 

penggunaan media pop-up book mampu menambah minat untuk belajar, mendorong keterlibatan 

mereka saat proses belajar mengajar, meningkatkan ketertarikan dalam proses pembelajaran, dan 

membantu peserta didik menjadi lebih mandiri dan mengasah kemampuan berpikit kritis dan kreatif 

mereka. 

Tingkat kefektifan media pop-up book yang telah dikembangankan mencapai 96%, Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media Pop-up Book memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep bangun ruang. Penyajian materi dalam bentuk visual tiga dimensi membantu 

peserta didik menghubungkan konsep yang bersifat abstrak dengan bentuk konkret yang dapat diamati 

secara langsung. Oleh karena itu, peserta didik lebih mudah memahami bentuk, sifat, dan jaring-jaring 

bangun ruang sehingga berdampak pada meningkatnya hasil belajar yang ditunjukkan oleh tingginya 

persentase ketuntasan belajar. 
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Penelitian ini juga sejalan menurut teori Jean Piaget yang manyatakan bahwa peserta didik 

kelas V SD (usia 10-11tahun) berada pada fase operasional kongkret. Saat tahap ini peserta didik 

memerlukan media yang siftanya visual, kongkret dan dapat dimanipulasi untuk memahami konsep 

abstrak seperti bangun ruang. Media pop-up book 3D yang dikembangkan menyediakan representasi 

nyata dari bangun ruang (kubus, balok, tabung, prisma, limas, dan kerucut) sehingga peserta didik 

mampu mengamati bentuk tiga dimensi secara langsung sesuai dengan prinsip pembelajaran pada 

tahap operasional kongkret. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Annisa dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

media Pop-up Book efektif digunakan dalam pembelajaran serta penelitian Nurparidah dkk. (2025) 

yang menunjukkan bahwa media Pop-up Book memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi. Namun 

demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya karena media yang 

dikembangkan dirancang lebih interaktif. Selain menyajikan bentuk tiga dimensi, media dilengkapi 

dengan jaring-jaring bangun ruang yang dapat ditarik, halaman berbentuk dompet yang dapat dibuka, 

serta contoh soal tersembunyi pada setiap materi. Inovasi tersebut memberikan pengalaman belajar 

yang lebih konkret dan memungkinkan peserta didik berinteraksi secara langsung dengan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran Pop-up Book memberikan kontribusi 

sebagai alternatif media pembelajaran yang mampu membantu guru dalam menyajikan materi bangun 

ruang secara lebih konkret, menarik, dan interaktif. Media ini tidak hanya memenuhi aspek validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas, tetapi juga meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya 

dikembangkan pada materi bangun ruang dan diujicobakan di satu sekolah dengan jumlah subjek yang 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan media Pop-up Book pada 

materi matematika lainnya atau mata pelajaran lain dengan cakupan subjek yang lebih luas sehingga 

manfaat media dapat diuji secara lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran Pop-up Book pada 

materi bangun ruang untuk siswa kelas V SD Negeri 160 Palembang menggunakan model ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, dan evaluation), dapat disimpulkan bahwa media 

yang dikembangkan telah memenuhi tujuan penelitian, yaitu menghasilkan media yang valid, praktis, 

dan efektif. Media memperoleh tingkat kevalidan sebesar 93% dengan kategori sangat valid 

berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Tingkat kepraktisan memperoleh rata-

rata 89% dengan kategori sangat praktis berdasarkan hasil uji coba one to one, kelompok kecil, dan 

kelompok besar. Selain itu, media menunjukkan tingkat keefektifan sebesar 96%, dengan 24 dari 25 

peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan nilai rata-rata tes sebesar 88,64, 

sehingga media dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran matematika pada materi 
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bangun ruang di kelas V SD Negeri 160 Palembang. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan karena hanya dikembangkan pada materi bangun ruang dan diujicobakan pada satu 

sekolah dengan jumlah subjek yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan media Pop-up Book pada materi atau mata pelajaran lain, melibatkan subjek 

penelitian yang lebih luas, serta menyempurnakan fitur media agar lebih interaktif sehingga 

efektivitasnya dapat diuji secara lebih komprehensif. 
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